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ABSTRAK

ANNISA’ FITRI PUJI LESTARI. Analiss Pemahaman Dan
Pelaksanaan Zakat Perdagangan Batik (Studi Kasus Kampung Batik
Wiradesa).

Zakat perdagangan merupakan salah satu jenis zakat yang wajib
ditunaikan oleh umat muslim yang melakukan perdagangan. Syarat yang harus
dipenuhi untuk menunaikan zakat perdagangan antara lain : harta dagang sudah
mencapal nisab senilai 85gr emas, sudah mencapai haul, niat melakukan
perdagangan, harta didapat dengan transaks jual beli. Tujuan pendlitian ini yaitu
untuk mengetahui pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan batik di
Kampung batik Wiradesa serta faktor yang mempengaruhi pemahaman pengusaha
batik dalam melaksanakan zakat perdagangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif
kualitatif adalah metode dalam pendekatan suatu penelitian dengan
menggambarkan dan melukiskan keadaan obyek dan subyek peneliti berdasarkan
fakta yang sebenarnya. Adapun subjek penelitian ini adalah pengusaha batik
Kampung Batik Wiradesa. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan zakat
perdagangan di Kampung Batik Wiradesa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara, observas dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini bahwa pemahaman pengusaha batik di kampung batik
wiradesa tentang zakat perdagangan sekedar mengetahui secara umum atau
sudah familiar. Namun pada hakikatnya pengusaha belum paham tentang
nisab zakat perdagangan, bagaimana fungs tujuan dan manfaat mengeluarkan
zakat perdagangan. Mayoritas dari pengusaha dalam membayar zakat disamakan
dengan infaq atau sadagoh, karena mereka mengeluarkan zakat perdagangan
bersamaan dengan zakat firtah tanpa ada aturan berapa besar ukurannya. Faktor
interna yang berupa umur dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman para pengusaha, sedangkan pengalaman berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman mengenai zakat perdagangan. Selain itu dari faktor eksterna yang
terdiri dari pendidikan, lingkungan, dan informasi sangat berpengaruh terhadap
pemahaman para pengusaha terhadap zakat perdagangan.

Kata Kunci: Pemahaman, Pelaksanaan, Zakat perdagangan.
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ABSTRACT

ANNISA’ FITRI PUJI LESTARI. Analysis of Understanding and
Implementation of Zakat Batik Trade (Case Study kampung Batik
Wiradesa).

Zakat trade is one type of zakat that must be paid by Muslims who trade.
The conditions that must be met to fulfill trade zakat include: trading property has
reached nisab worth 85gr of gold, has reached haul, intention to trade, property
obtained by buying and selling transactions. The purpose of this researchisto find
out the understanding and implementation of batik trade zakat in Wiradesa batik
village as well as factors that affect the understanding of batik entrepreneurs in
carrying out zakat trade.

The study used a qualitative descriptive approach. Qualitative descriptive
is a method in approaching a study by describing and describing the state of
objects and subjects of researchers based on actual facts. The subject of this study
is batik entrepreneur Kampung Batik Wiradesa. The object of this research is the
implementation of zakat trade in Kampung Batik Wiradesa. Data collection
techniques in this study are interviews, observations and documentation. Data
analysis uses qualitative descriptive methods.

The results of this study that the understanding of batik entrepreneurs in
the village of batik wiradesa about zakat trade is just knowing in genera or
familiar. But in redlity entrepreneurs do not understand about the nisab zakat
trade, how the function of the purpose and benefits of issuing zakat trade. The
majority of businessmen in paying zakat are equated with infaq or sadagoh,
because they issue zakat trade along with zakat firtah without any rule how big the
size. Internal factors in the form of age and gender have no effect on the level of
understanding of entrepreneurs, while experience affects the level of
understanding about zakat trade. In addition, external factors consisting of
education, environment, and information greatly affect the understanding of
entrepreneurs on zakat trade.

Keywords: Understanding, Implementation, Zakat trade.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
} aif tidak tidak dilambangkan
< ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh kadan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J za Z Zet
o sin S Es
] syin Sy esdan ye

Xiii



ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
£ gain G Ge
o Fa F Ef
d qaf Q Qi
d kaf K Ka
J lam L El
a mim M Em
o nun N En
3 wau wW We
° ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
Y] ya Y Ye
2. Voka
Vokal tunggal Vokal Vokal panjang
=a =a
=i =a =1
=u =au =u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
Laa sl 4o ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Lo & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Xiv



Wy ditulis rabbana
sdlditulis al-birr

. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Cadd) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
& ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditrangdliterasikan dengan apostrof / /. Contoh:
<l ditulis umirtu

£ ditulis syai’un

XV
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Isam amat menganjurkan umat muslim untuk melaksanakan kegiatan
perdagangan. Perdagangan memainkan peran penting dalam merevitalisasi
sirkulas barang-barang manufaktur, pertanian, jasa, dan aset lainnya untuk
menyeimbangkan lgju ekonomi manusia di pasar barang dan jasa. Rasulullah
SAW adalah panutan karena beliau pada usia 37 tahun sudah menjadi
pedagang internasional di Yaman, Bahrain, Irak, Najd, dan Suriah. Beliau juga
bekerja sebagai pedagang grosir di sejumlah toko ritel di Mekah (Maftukhin,
2010).

Dari segi ekonomi, tujuan dari kegiatan perdagangan yaitu untuk
mencapal  keuntungan sebesar-besarnya dengan cara menggunakan faktor-
faktor produksi seefisen mungkin. Sebagai seorang pengusaha muslim,
kegiatan jual beli harus legal dan semua transaksi tidak boleh melanggar aturan
Isam (Gustina, 2017). Dalam perdagangan, umat Islam digarkan untuk
membayar zakat, dan zakat yang harus dikeluarkan dalam perdagangan adalah
zakat dagang. Jika syarat-syarat membayar zakat terpenuhi, maka zakat
menjadi kewgjiban setiap muslim (Nawan, 2020).

Zakat perdagangan yang disebut juga zakat tijarah dikeluarkan untuk
kepemilikan harta yang khusus untuk diperjual-belikan (Pradana, 2020). Zakat

jenis ini berlaku untuk transaksi yang dilakukan secara perseorangan dan



asosias (Commanditaire Venootschap (CV), Perseroan Terbatas (PT),
koperasi, dIl). Adapun dalil zakat perdagangan disebutkan dalam Surat An-Nur
dalam Al-Qur'an (24) : 37

"3 G5 8 slall S8) 5 AT 83 e 2 Y3040 2l ¥ Jla
ST ol 4 L L3 185
Artinya :*“Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli
dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan
zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan

menjadi guncang (hari Kiamat)”

Zakat perdagangan bisa meningkatkan kegiatan produksi dan investas,
zakat perdagangan adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan antara
debitur dan kreditur, tapi polanya lebih elegan karena proses pemindahan aset
dari investor kepada pihak debitur dilegalkan secara syariat. Abu- Bakar sangat
tegas dalam syariat zakat perdagangan ini karena kewgjiban zakat perdagangan
dalam Islam setara dengan kewgjiban shalat (Fitrianto, 2019).

Pekalongan merupakan kota yang terkena dan khas dengan kota
batiknya sehingga mempunyai banyak pengusaha batik terkenal sebab sebagian
besar masyarakatnya memproduks batik. Kampung Batik Wiradesa berjarak
sekitar 50 meter dari jalan raya di pesisir utara kecamatan Wiradesa seluas
43,857 hektar. Kampung batik Wiradesa berpusat di Desa Kemplong
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sebagian besar lahan di desa
adalah 90% tanah kering dan sawah 10 %. Jumlah Penduduk Desa 3.700

berdasarkan Profil Desa Tahun 2020, yang terdiri dari 1.847 laki-laki dan



1.853 Perempuan. Sebagian besar penduduk Desa Kemplong bekerja pada
sektor Perdagangan disusul sektor Industri, PNS, Jasa, dan Pertanian.

Para pengrajin batik yang memproduksi batik di Desa Kemplong terkenal
dengan batik tulis yang sangat indah sehingga sering menjadi tujuan para
pecinta batik. Hasil karya para pembatik ini juga sudah menembus pasar dalam
negeri maupun luar negeri. Kampung Batik Wiradesa dikukuhkan oleh
Pemerintah Kabupaten Pekalongan pada 30 April 2009 sebagai desa wisata.
Peresmian ini dilakukan oleh Menteri Perdagangan, Marielka Pangestu
(Wigiawati, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan sekretaris desa
diperoleh data mengenai fasilitas yang terdapat di desa kemplong diantaranya
yaitu: memiliki 3 magjid, 6 musholla, sekolah, tempat pemakaman, taman, dan
lapangan sepak bola. Biasanya pengajian-pengajian mengenai zakat maal dan
zakat fitrah dilakukan oleh lembaga-lembaga tertentu contohnya Lazisnu
Wiradesa. Pelaksanaannya sendiri yaitu dengan cara memberikan sosialisas
melalui kegiatan PKK atau mengadakan kajian-kajian mengenai pelaksanaan
zakat (Hasil wawancara dengan Eka Isditya).

Dari data yang diperoleh jumlah keseluruhan pengusaha batik yang
tercatat di Kota dan Kabupaten Pekalongan dan Dinas Perindustrian dan 5
koperasi pengusaha batik yang beragama islam serta mempunyar UMKM
tercatat sebanyak 95%. Tetapi banyak yang tidak tercatat karena mereka tidak

mempunyai izin usaha. Oleh karena itu, Pekalongan tentunya mempunyai



potensi besar dalam memperoleh dana zakat, khususnya dalam zakat
perdagangan.

Dalam aplikasinya di masyarakat, khususnya pengusaha batik di Desa
Kemplong dari dulu hingga saat ini tingkat kesadaran dalam menunaikan zakat
perdagangan khususnya perdagangan batik belum maksimal. Pemahaman
masyarakat merupakan hal yang penting karena zakat termasuk kewajiban bagi
setigp umat muslim. Berdasarkan dari hasil wawancara para pengusaha
mengeluarkan zakat perdagangan batik tetapi tidak sebanding dengan kadar
zakat yang sudah ditentukan oleh dasar hukum Islam. Peneliti menyimpulkan
bahwa kurangnya pemahaman masyarakat akan besarnya potensi dan maanfaat
dari hasil usaha batik untuk dikeluarkan zakatnya tersebut berpengaruh pada
kesadaran pengusaha dalam melaksanakan zakat perdagangan khususnya
perdagangan batik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widi Nopiardo,
2018) sebagian besar masyarakat di Nagari Kampung Batu Dalam mengetahui
tentang zakat pertanian, tetapi mereka tidak memahami aturan zakat pertanian.
Pemahaman tentang zakat hasil pertanian masih kurang disebabkan oleh
rendahnya tingkat pendidikan, distribusi zakat yang tidak tepat sasaran, dan
tidak adanya lembaga zakat mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat.
Selain itu, penelitian (Nurjannah, 2017), menunjukkan bahwa pedagang masih
kurang memahami tentang zakat perdagangan di pasar Lakes Parepare, karena

para pedagang cenderung menyamakan sedekah dengan zakat dan kurang



paham mengenai masalah syarat zakat perdagangan, baik masalah haul maupun

nisab.
Tabe 1.1
Daftar Pengusaha Batik (Muzakki) dan
Total Zakat yang dikeluarkan pada tahun 2020

No. Nama Batik Nama Pemilik Total Zakat
1. Batik Wirokuto Moch. Romi Oktabirawa | Rp. 5.612.500
2. Batik Mahkuto Romo | Moch. Arif Rachman Rp. 3.855.000
3. Batik Sekar Kenanga | Edi Jatmiko Rp. 4.250.000
4. Batik Putra Fakhrudin | Fathul Amin Rp. 14.637.500
5. Batik Tiara Moch. Fgjar Ulum Rp. 5.625.000
6. Batik Pesisir Amat Failasuf Rp. 15.475.000
7. Batik Maya Uriyah Rp. 2.500.000
8. Batik Suryo Kusumo | Ali Rp. 10.500.000

Berdasarkan tabel diatas yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara
sementara pada para pengusaha di Kampung Batik Wiradesa, sebagai langkah
awa dalam melakukan penelitian. Fakta penelitian menunjukkan bahwa
banyak ditemui pengusaha yang menyalurkan zakat perdagangannya tidak
melalui lembaga melainkan disalurkan sendiri. Kadar yang disalurkan oleh
para pengusaha masih ada yang belum sesuai dengan nishab yaitu sebesar 2,5%
dari total laba bersih. Biasanya zakat tersebut disalurkan sendiri oleh
pengusaha kepada para karyawan dan masyarakat disekitar tempat usahanya.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syahrir, 2017),
zakat hasil jua beli karet (getah) oleh pengusaha karet (toke karet) belum

terlaksana dengan dengan maksimal yang disebabkan karena banyak faktor.



(Sarni, 2017) melakukan penelitian serupa dengan hasil, implementasi zakat
perdagangan di pasar sentra masamba belum terlaksana sesuai dengan syariat
Islam karena sebagian pengusaha hanya mengeluarkan zakat perdagangan di
bulan ramadhan sgja dan ada yang telah mengetahui zakat perdagangan tetapi
mereka tidak mengetahui nisab yang harus dikeluarkan.

Berikut sebagian data penerima zakat tahun 2020 yang dilakukan oleh

Batik Putra Fakhrudin yaitu:

Tabe 1.2
Daftar Penerima Zakat (M ustahiq)
No. Nama Zakat yang diperoleh
1. Edy Rp. 50.000
2. Nuranto Rp. 50.000
3. | Wastari Rp. 50.000
4, Taryali Rp. 50.000
5. Turyono Rp. 50.000
6. Farikhin Rp. 50.000
7. Turmudi Rp. 50.000
8. Ermansyah Rp. 50.000
9. Rahtono Rp. 50.000
10. | Syatibi Rp. 50.000

Hal tersebut penting untuk diteliti karena harta zakat bisa dimanfaatkan
untuk kemaslahatan banyak orang, dalam artian untuk membebaskan budak.
Memang saat ini perbudakan sudah tidak ada lagi, sehingga bisa digantikan
dengan pembangunan fasilitas umum misalnya magjid dan madrasah. Orang
yang memiliki hutang bisa mendapatkan harta zakat untuk membayar
hutangnya. Dengan demikian, sistem ekonomi syariah bisa menjadi solusi yang

lebih baik dengan cara memerintahkan kepada umatnya untuk memberikan



bantuan kepada orang yang rawan ekonominya dalam bentuk zakat yang
didistribusikan secara merata

Berdasarkan penjelasan diatas, sudah jelas bahwa zakat perdagangan
adalah zakat yang ditunaikan oleh umat mudlim yang berdagang untuk
mendapatkan keuntungan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini
karena dilihat dari potens perdagangan batik yang ada di Pekaongan
khususnya Kampung Batik Wiradesa. Dari hasil wawancara dengan Ketua
Paguyuban Kampung Batik Wiradesa mayoritas pengusaha beragama Islam,
hal tersebut mempunyai potensi yang besar dalam memperoleh dana zakat,
khususnya dalam zakat perdagangan. Namun, mayoritas dari kita tidak
memahami zakat perdagangan ini. Dari permasalahan diatas peneliti merasa
tertarik untuk meneliti masalah pelaksanaan zakat perdagangan batik dengan
mengaambil  judul penelitian “ANALISIS PEMAHAMAN DAN
PELAKSANAAN ZAKAT PERDAGANGAN BATIK (STUDI KASUS
KAMPUNG BATIK WIRADESA)”. Pendti melakukan wawancara dan
pengumpulan data pendukung penelitian ini di Kampung Batik Wiradesa.
penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran akan besarnya potensi
dari zakat perdagangan dan pemahaman para pengusaha akan pentingnya zakat

perdagangan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah dijabarkan
maka dapat diambil permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan batik di
Kampung Batik Wiradesa?
2. Faktor yang mempengaruhi pemahaman pengusaha dalam melaksanakan
zakat perdagangan ?
C. Tujuan Pendlitian
1. Peneliti ingin mengetahui mengenai pemahaman dan pelaksanaan zakat
perdagangan batik di Kampung Batik Wiradesa.
2. Penditi ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi pemahaman
pengusaha dalam mel aksanakan zakat perdagangan batik.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini penulis berharap agar bisa memberikan manfaat
dan kontribusi bagi peneliti selanjutnya dengan memberikan gambaran serta
pengetahuan mengenai pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan
batik di Kampung Batik Wiradesa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengusaha Batik
Dari penelitian ini penulis berharap agar bisa memberikan manfaat

dan pengetahuan bagi para pengusaha batik mengenai zakat perdagangan,



serta untuk memenuhi kewajiban dalam mengeluarkan zakat dagang
yang sudah memenuhi syarat.
b. Bagi akademisi (Ekonomi Syariah)

Dari penditian ini penulis berharap bisa menjadi bahan
pertimbangan pada penelitian-penelitian serupa di kemudian hari dimana
zakat bermanfaat untuk pemulihan ekonomi Islam dengan memberikan
bantuan kepada orang yang rawan ekonominya.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka
sistematika pembahasannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai berikut:
Bab | : PENDAHULUAN
Bab ini beris Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, dan Manfaat Penelitian.
Babll: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi Landasan teori, tentang zakat secara umum, zakat
perdagangan, pemahaman dan telaah pustaka.
BabIll: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

pengujian data dan metode analisis data.



Bab IV:

Bab V :

10

PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan tentang penelitian, yaitu :
Gambaran umum desa berisi : profil desa, struktur organisasi,
kondisi geografis,dil.

Pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan batik di Kampung
Batik Wiradesa beris : Pemahaman pengusaha mengenai zakat
perdagangan dan Pelaksanaan zakat perdagangan.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi pemahaman pengusaha dalam
melaksanaan zakat perdagangan batik berisi : Faktor internal dan
Faktor eksternal.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang membangun.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan pendliti
mengenai pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan batik di Kampung

Batik Wiradesa yang telah dijelaskan penditi diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemahaman pengusaha batik di kampung batik wiradesa tentang zakat
perdagangan sekedar mengetahui secara umum atau sudah familiar.
Namun pada hakikatnya pengusahabelum paham tentang nisab zakat
perdagangan, bagaimana fungs tujuan dan manfaat mengeluarkan zakat
perdagangan. Berikut ini ada beberapa faktor yang bisa menghambat atau
mempengaruhi pemahaman pengusaha terhadap kewajiban zakat antara
lain:

a. Pengetahuan dan pemahaman terhadap zakat perdagangan
b. Kurangnya kesadaran dan kepatuhan pengusaha terhadap gjaran zakat
c. Kurangnya sosialisasi dari lembaga-lembaga zakat

Pelaksanaan zakat perdagangan di Kampung Batik Wiradesa, para
pengusaha membayar zakat berdasarkan adat atau kebiasaan. Mayoritas dari
pengusaha dalam membayar zakat disamakan dengan infaq atau sadagoh,
karena mereka mengeluarkan zakat perdagangan bersamaan dengan zakat
firtah tanpa ada aturan berapa besar ukurannya. Sikap para pengusaha

yang masih tradisional ini diwujudkan dalam bentuk sumbangan ke
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magjid, kepada para karyawanya dan tetangga lingkungan tempat
tinggalnya. Alasan dari pelaksanaan zakat dilakukan secara individu adalah
kurangnya kepercayaan dari pengusaha batik kepada badan/lembaga dalam
pengelolaan zakatnya. Mereka takut zakat yang diberikan tersebut tidak
tersalurkan ke orang yang tepat sasaran.

2. Faktor internal yang berupa umur dan jenis kelamin tidak berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman para pengusaha, sedangkan pengalaman
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mengenai zakat perdagangan.
Selain itu dari faktor eksternal yang terdiri dari pendidikan, lingkungan, dan
infformasi  sangat berpengaruh terhadap pemahaman para pengusaha
terhadap zakat perdagangan. Dari faktor-faktor tersebut mengakibatkan
pel aksanaan zakat yang dilakukan oleh para pengusaha masih belum sesual
dengan syarat dan ketentuan zakat perdagangan.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dari penulis
adalah :

1. Bagi pendliti selanjutya agar dapat mengkaji lebih dalam dan meluas terkait
pemahaman dan pelaksanaan zakat perdagangan serta faktor yang
mempengaruhi  pemahaman para pedagang dalam melaksanakan zakat
perdagangan. Sehingga diharapkan mampu menjelaskan pemahaman zakat
perdagangan pada masyarakat dan bisa dijadikan referensi bagi pendliti

selanjutnya.
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2. Para pemuka agama seharusnya selalu berbagi ilmu mengenai zakat
perdagangan yang benar dan sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah dengan
pengusaha batik dan masyarakat umum lainnya di setigp kesempatan,
misalnya dalam acara khutbah jumat, penggjian, ataupun bisa melalui
kumpulan organisasi.

3. Sebaiknya Badan Amil Zakat memberikan sosialisasi atau pengarahan
tentang zakat perdagangan itu sendiri minimal setahun sekali, tujuannya
untuk menghindari kesalahpahaman dan kesalahan penyaluran zakat
perdagangan bagi para pengusaha batik di Kampung Batik Wiradesa.

4. Para pedagang perlu meluangkan waktu untuk belgjar mengena zakat
perdagangan dengan membaca buku-buku figih yang membahas tentang
zakat perdagangan, atau mendengarkan ceramah ustadz agar zakat

perdagangan kedepannya sejalan dengan syariat I1slam.
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